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ABSTRAK

Proyek HSM yang berlokasi di Cilegon, didirikan diatas tanah timbunan dan tanah asli. Pada
pelaksanaan konstruksi terjadi longsoran saat melakukan galian, diduga karena tanah belum
sepenuhnya terkonsolidasi.Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis stabilitas
lereng setelah diberikan usulan solusi perkuatan berjenis corrugated prestressed concrete sheet pile
dan membuat kurva hubungan antara derajat konsolidasi dengan faktor keamanan lereng agar dapat
mengetahui berapa besar faktor keamanan seiring tanah mengalami konsolidasi. Analisis dilakukan
dengan menggunakan Metode Elemen Hingga dengan bantuan program Plaxis. Penurunan akhir
tanah di prediksikan menggunakan metode ekstrapolasi hiperbola. Berdasarkan hasil analisis, pada
saat dicapai derajat konsolidasi 90%, penurunan tanah yang terjadi sebesar 45.3 cm dengan faktor
keamanan lereng sebesar 1.651 dan digunakan sheet pile W-35 milik WIKA Beton, sebagai usulan
solusi perkuatan lereng.

Kata Kunci: stabilitas lereng, metode elemen hingga, derajat konsolidasi
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ABSTRACT

The HSM Project, located in Cilegon, was built on landfills and natural soils. In the construction,
landslides occurred during the excavation, allegedly because the soil was not yet fully consolidated.
Therefore, the purpose of this study was to analyze the stability of the slope after being given a
corrugated prestressed concrete sheet pile as a proposed solution and to make correlation between
the degree of consolidation and the slope safety factor, in order to find out the safety factor as the
soil is consolidating. The analysis was carried out using the Finite Element Method with the help of
the Plaxis software. The final settlement was predicted using hyperbolic extrapolation method. Based
on the results of the analysis, when 90% degree of consolidation is achieved, the soil settlement was
45.3 cm with slope safety factor of 1.651 and WIKA Beton’s sheet pile W-35 is used as a proposed
solution for strengthening the slope.

Keywords: slope stability, finite element method, degree of consolidation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permukaan tanah yang terbuka dan memiliki sudut kemiringan terhadap garis
mendatar disebut dengan lereng (Das, 2018). Lereng berdasarkan proses
terbentuknya dapat dibagi menjadi dua yaitu lereng alami dan lereng buatan. Lereng
buatan merupakan lereng yang disebabkan oleh manusia melalui proses timbunan
atau galian. Dikarenakan banyak proyek yang melakukan timbunan atau galian
tanah, maka diperlukan pemahaman terhadap stabilitas lereng agar dapat
memahami dan menyelesaikan permasalahan mengenai stabilitas lereng seperti
tanah longsor.

Tanah longsor adalah fenomena geologis yang mencakup berbagai
pergerakan tanah, seperti jatuhnya batu, kegagalan lereng, dan aliran reruntuhan,
yang dapat terjadi di lingkungan lepas pantai, pesisir, dan daratan (Werner, 2010).
Pada tahun 2019, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNBP) mencatat
bahwa tanah longsor berada pada urutan ketiga pada jumlah kejadian. Oleh karena
itu, diperlukan analisis stabilitas lereng serta perkuatan terhadap lereng untuk
mencegah terjadinya tanah longsor. Analisis stabilitas lereng dapat dilakukan

dengan metode elemen hingga dengan menggunakan program Plaxis.
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1.2 Inti Permasalahan

Tanah asli pada lokasi proyek HSM di Cilegon merupakan tanah lempung lunak,
dan setelah tanah ditimbun, tanah belum mengalami konsolidasi sepenuhnya dan
masih terdapat tekanan air pori ekses. Kemudian dilakukan galian hingga melewati
lapisan tanah lunak dan terjadi longsor. Analisis dilakukan untuk mengatasi

masalah tersebut.

- Google Earth

Gambar 1.1 Peta Lokasi Proyek HSM Cilegon (sumber: GEC)

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Melakukan analisis masalah longsoran yang terjadi pada Proyek HSM di
Cilegon

2. Memperoleh derajat konsolidasi dan faktor keamanan lereng

3. Memberikan solusi perkuatan lereng

1.4 Lingkup Penelitian
Batasan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Mengkaji data pada lokasi Proyek HSM di Cilegon
2. Program yang digunakan adalah PLAXIS 8.2

3. Stratifikasi tanah lereng berdasarkan data bor
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1.5 Metode Penelitian

Metode dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Studi pustaka dengan mengumpulkan literatur yang bersumber dari
buku, jurnal penelitian, artikel yang relevan
2. Pengumpulan data yang berupa boring log, data CPTu

3. Analisis dilakukan dengan menggunakan Plaxis

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang permasalahan, inti
permasalahan, tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika

penelitian, dan diagram alir.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi tinjauan literatur mengenai tanah

lunak, stabilitas lereng, metode elemen hingga, dan faktor keamanan.

BAB 3 METODE PENELITIAN menjelaskan metode yang digunakan
untuk menganalisis proteksi longsoran Proyek HSM di Cilegon.

BAB 4 ANALISIS DATA membahas hasil analisis kestabilan lereng

menggunakan metode elemen hingga.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN memuat kesimpulan dari analisis
yang telah dilakukan serta saran untuk penelitian berikutnya.



1.7 Diagram Alir

Dibuat diagram alir sebagai berikut untuk memberi gambaran tentang proses

L L

penelitian yang dilakukan.

Studi Pustaka Pengumpulan Diata
-Tanah Lunak Bore Log

-Stabilitaz Lereng

i : -Data CPTu
-Metode Elemen Hingga

v

Analisis Stabilitas Lereng

v

Metode Elemen Hingga

v

Hubungan Antara Derajat Konsolidasi & Faktor Keamanan

v

Eesimpulan & Saran

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian
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